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gl\lﬂ-ai peréisahaan yang tinggi dapat meningkatkan minat para investor untuk menginvestasikan
@modalnya:Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga pasar saham dan pergerakan harga saham
§t§tu petusahaan. Semakin tinggi harga saham perusahaan, maka semakin tinggi juga
ikgsejahteraan para investor. Salah satu cara untuk mengukur nilai perusahaan adalah melalui price
go(-:book value (PBV) yaitu rasio yang mengukur nilai perusahaan dengan membandingkan harga
U%aggam per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Penelitian ini bertujuan untuk
“mengetahui pengaruh Return On Asset, Net Interest Margin, dan Capital Adequency Ratio
Zterhadap ‘hilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
OBjek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
grf'éionesia pada periode 2018-2020. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
gol%posivg sampling sebanyak 5 kriteria dan diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan dengan
%g'uinlah data sampel sebanyak 42. Pengujian yang dilakukan adalah uji analisis statistik deskriptif,
ZUji kesaffiaan koefisien regresi, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, dan uji
§h otesiszdengan menggunakan IBM SPSS Ver.25. Kesimpulan dari penelitian memberikan
dnformasi.mengenai Net Interest Margin berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Retun
fpg Assets-dan Capital Adequency Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kupci : Nilai Perusahaan, Return on Asset, Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio
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ABSTRACK

A high é@mpany value can increase the interest of investors to invest their capital. The company's
value cam be reflected in the stock market price and the movement of a company's stock price. The
higher the stock price of the company, the higher the welfare of investors. One way to measure
company=value is through price to book value (PBV), which is a ratio that measures company
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value by comparing the share price per share with the book value per share. This study aims to

determine the effect of Return On Assets, Ratio on firm value in Adequencylisted on the Indonesia

Stock Exehange. The object of this research is the financial statements of banking companies listed

on-the Indonesia Stock Exchange in the 2018-2020 period. Sampling in this study using purposive
csampling=method with 5 criteria and obtained a sample of 14 companies with a total sample data
«0f; 42. The tests carried out were descriptive statistical analysis test, regression coefficient
ésiﬁwilarity test, classical assumption test, multiple linear regression analysis test, and hypothesis
testing using IBM SPSS Ver.25. The conclusion of the study provides information about Net
Slnterést Margin the effect Meanwhile , Return on Assets and Capital Adequency Ratio have no
seffectondirm value.

n

cKeywords : Firm Value, Return on Assets, Net Interest Margin, Capital Adequacy Ratio
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tar Belakang
= Nilai perusahaan sangat penting bagi sebuah perusahaan. Nilai suatu perusahaan
rerupakan salah satu landasan investor ketika berinvestasi. Oleh karena itu, perusahaan harus
mj'ﬁmiliki tujuan jangka panjang untuk meningkatkan nilai pemegang saham (Anggraini, 2013).
Nilai=perusahaan yang tinggi mencerminkan efektifitas dan efisiensi kerja karyawan
perusahaan.

Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan minat investor untuk menanamkan
modalhya (Mahendra, Artini, Suarjaya, 2012). Nilai suatu perusahaan dapat tercermin dari
hargaspasar saham dan perkembangan harga saham perusahaan tersebut. Semakin tinggi harga
sahand suatu perusahaan, semakin baik kesejahteraan investor.

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari keuangan perusahaan. Kinerja keuangan suatu
perusghaan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan investor dalam
mengambil keputusan investasi (Mahendra, et al., 2012). Kinerja keuangan ini dapat
menentukan nilai perusahaan. Semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan maka semakin
tinggi pula nilai perusahaan tersebut (Nurhayati, 2012).

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari rasio keuangan perusahaan
ersebut. Kinerja keuangan suatu perusahaan biasanya berkaitan dengan profitabilitas
erusahaan (Nuswandari, 2009). Perusahaan ini bertujuan untuk profitabilitas yang tinggi.
em@gkin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula pendapatan
earmings) yang diperoleh investor. Hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan, karena saham
erusahaan banyak diminati investor.
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Dunia perbankan memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian negara.
Bank.merupakan lembaga yang sangat penting dalam bisnis. Dimana bank merupakan sarana
untuke mendongkrak perekonomian Indonesia. Bank adalah suatu perusahaan di bidang
keuangan, yang usahanya terdiri dari penghimpunan dana dari masyarakat umum dan
mengémbalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan jasa perbankan lainnya
(Kasmir 2014:24). Salah satu cara bagi investor untuk mengetahui kinerja suatu bank adalah
dengan menganalisis hasil rasio-rasio keuangan yang ditampilkan dalam laporan keuangan
bankatersebut. Analisis rasio keuangan adalah bentuk analisis yang digunakan untuk mengukur
kinerja berdasarkan data komparatif yang ditampilkan dalam laporan keuangan seperti neraca,
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laporan, keuntungan dan kerugian keuangan, dan arus kas selama periode waktu tertentu. Oleh

karena itu, analisis rasio keuangan juga biasa disebut dengan analisis neraca. Analisis ini

biasanya dilakukan oleh seorang akuntan pada akhir periode satu tahun perusahaan. Hasil
— analists tersebut dilaporkan kepada manajemen sebagai panduan informasi untuk menetapkan
© keputiisan atau kebijakan perusahaan pada periode berikutnya.

Karena analisis keuangan juga termasuk dalam Balanced Scorecard, alat yang
digunakan untuk mengukur efektivitas strategi untuk mencapai kinerja dan keunggulan
kompetitif perusahaan, analisis rasio keuangan perusahaan hanya untuk manajemen. Bukan
uEtuk investor juga. Bagi mereka, analisis rasio keuangan adalah sumber daya untuk menilai
sgberapa baik suatu perusahaan layak untuk diinvestasikan. Yang dapat dijelaskan sebagai
kesehatan bank, atau kinerja bank, adalah mengevaluasi keadaan laporan keuangan bank untuk
periode dan waktu tertentu menurut standar Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan bank
sangat penting karena bank dipercaya oleh masyarakat dalam mengelola dananya. Singkatnya,
bank Harus mampu menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat. (Darmawi 2012:210.)

§

uepu

Pemantauan kesehatan masing-masing bank ditetapkan oleh pemerintah melalui Bank
lnadorigsia. Bank wajib memberikan laporan berkala atau regular atas kegiatannya dalam jangka
xv@ktu tertentu. Penilaian ini bertujuan untuk menjaga kualitas kinerja agar bank dapat
rmeneritukan dalam keadaan sehat, cukup sehat, atau sakit. Untuk dapat memberikan informasi
Képada berbagai pemangku kepentingan bank.

ynJn)as neje uelbeqas dianbuaw buede)

Kinerja keuangan yang dipertimbangkan dalam penelitian ini terdiri dari return on
assets:(ROA), net interest margin (NIM), Biaya Operasional terhadap pendapatan Operasional
(BOPO), return on equity (ROE), Non Performing Loan (NPL) mewakili faktor rentabikitas,
Loano Deposit Ratio (LDR) mewakili faktor profil risiko likuiditas, dan Capital Adequacy
Ratio(CAR) mewakili faktor permodalan. Tidak adanya faktor Good Corporate Governance
(GCG) dalam penelitian dikarenakan GCG bukan bagian dari kinerja keuangan yang dapat
diukur, dengan rasio sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja
keuanigan yang dapat diukur menggunakan rasio terhadap nilai perusahaan yang diwakili oleh
harga saham perusahaan.
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5 Masalah yang di Bahasa pada penelitian ini adalah “Pengaruh Indikator Kinerja Keungan
=Terhadap-Nilai Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
726207

%;T@juan Penelitian

% Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan jawaban mengenai

Shubungan Return On Assets (ROA) dengan nilai perusahaan, Net Interest Margin (NIM) dengan
nilai perisahaan, dan Capital Adequency Ratio (CAR) dengan nilai perusahaa.

KAJIAN'PUSTAKA

ueJod

Landasah Teori

Teori PEnsinyalan
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Teori pensinyalan menjelaskan alasan pentingnya perusahaan menyajikan informasi
kepada publik (Wolk et al., 2006). Informasi tersebut bisa berupa laporan keuangan, informasi
kebijakamperusahaan maupun informasi lain yang diungkapkan secara sukarela oleh manajemen
perusahaan. Signaling Theory relevan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini karena sinyal-

osiftyal daf informasi yang beredar dapat mempengaruhi tindakan yang diambil investor terutama
(.Fte%hadap pergerakan indeks harga saham gabungan.

n6u

S Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan
En@nﬁerlkan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan
gygmgaberkualltas baik dan buruk (Hartono, 2005). Agar sinyal tersebut baik maka harus dapat
gdfnta@kap pasar dan dipresepsikan baik serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memliki
gk@almas puruk (Mengginson dalam Hartono, 2005). Dengan demikian, semakin panjang jangka
Ewakﬁj audit laporan keuangan menyebabkan pergerakan harga saham tidak stabil, sehingga
§we§,tor mengartikannya sebagai audit delay karena perusahaan tidak segera mempublikasikan

gl@orcan keuangan, yang kemudian berdampak pada penurunan harga saham perusahaannya.
5T5Cé0€f Hipotesis Pasar Efisien

;D = < Teori Hipotesis Pasar Efisien menyatakan bahwa harga saham yang terbentuk merupakan
gre?le%y dari seluruh informasi yang ada, baik fundamental ditambah insider information. Statman
g(@@ p-A8) menyatakan bahwa investor tidak dapat mengalahkan return pasar secara sistematis
‘“déq harga saham adalah rasional. Yang dimaksud rasional adalah harga saham mencerminkan
qundamental seperti nilai risiko dan tidak mencerminkan aspek psikologis seperti sentimen dari
opara investor. Fama (1970) memberikan pengertian bahwa konsep pasar yang efisien berarti harga
;'sﬁwam yang sekarang mencerminkan segala informasi yang ada. Hal ini berarti bahwa informasi
Db@lk darisinformasi masa lalu, sekarang dan ditambah oleh informasi dari perusahaan itu sendiri
rD(|§S|der information).

mI\Elau Perusahaan

>3
3 °§ Tdjuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau kekayaan, terutama
<bagl para pemegang sahamnya, terwujud berupa upaya peningkatan atau memaksimalkan nilai

Spasar atas harga saham perusahaan yang bersangkutan. Tujuan ini bersifat garis besar, karena pada
jp%ktlknya tujuan itu senantiasa dipengaruhi oleh keputusan-keputusan dibidang keuangan (Tika,
<2012 124).

(%)
=)
<
=
(9]

exing

Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai bersifat positif dalam arti
%r@nguntungkan atau menyenangkan dan memudahkan pihak yang memperolehnya untuk
Dr@menuhi kepentingan-kepentingannya yang berkaitan dengan nilai tersebut. Sebaliknya, nilai

Urr%rupakan sesuatu yang tidak diinginkan apabila nilai tersebut bersifat negatif dalam arti
mmeruglkan atau menyulitkan pihak yang memperolehnya untuk mempengaruhi kepentingan pihak
“tersebut 8ehingga nilai tersebut dijauhi (Tika, 2012:40). Nilai perusahaan merupakan persepsi
investor=terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham.

Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator pasar saham, sangat dipengaruhi oleh
peluang€peluang investasi. Pengeluaran investasi memberikan sinyal positif dari investasi kepada
manajer=tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga meningkatkan
harga saham sebagai indikator nilai perusahaan. Harga saham yang tinggi membuat nilai
perusahaan juga tinggi (Brealey et al, 2007:46).
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KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengaruh-Return On Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

=  ROA adalah rasio rentabilitas yang menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang
md@eroleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset.
gTngakln pesar ROA, semakin besar pula keuntungan yang didapatkan dan menunjukan efisiensi
‘pank dalam menggunakan aset dalam menghasilkan laba, serta berdampak pada rentabilitas yang
gdﬁulﬁmatl para pemegang saham. ROA dapat melihat bagaimana perusahaan memanfaatkan aset
ya:ngxmmlllkmya untuk mendapatkan keuntungan serta melihat bagaimana manajemen mengelola

C

D|c1§u5ahaan
n Q

% © Berdasarka hasil penelitian Ardimas et al. (2014), Wardoyo & Veronica (2013)
gr@ngatakan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh earning power dari aset perusahaan. Hasil
gy@h@agmflkan dan positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earning power maka semakin
meﬁmgl perputaran aset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh oleh perusahaan.
;Tm@mya profit margin berdampak pada peningkatan nilai perusahaan yaitu return saham satu
@tahug kedepan. Berdasarkan teori persinyalan, ROA yang meningkat setiap tahunnya memberikan
gsmyai pasitif (good news) terhadap investor / penganalisis laporan keuangan guna mengambil
gkgptgusan investasi di bank.

un eAue

]

EH&* ‘Retugn On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

s

Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Nilai Perusahaan

auad

duey |

N#M adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
r@ngelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. NIM merupakan
mpgrbandlngan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Pendapatan
,b&nga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio NIM,
maréflnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank semakin meningkat, sehlngga
=resiko rentabilitas bank semakin kecil. NIM yang tinggi menunjukkan bank semakin efektif dalam
<pe°nempatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit. Berdasarkan hasil penelitian Larasati et al.
_(24)17) menyatakan bahwa NIM memiliki pengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap
—tlﬁgkat harga saham pada CP di akhir tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika NIM
y@ng mewakili kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif untuk
:n@nghasnkan pendapatan bunga bersih semakin besar maka akan meningkatkan pendapatan
Cbgnga afas aktiva produktifnya yang dikelola bank, sehingga semakin besar NIM menunjukkan
gséftnakln efektif bank dalam penempatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit, sehingga return
Ds@am bank meningkat. Berdasarkan teori persinyalan, progress NIM yang positif dapat menjadi
Usﬂiiyal good news bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi dan sebaliknya.

uenn

3H2 Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Pengarah Capital Adequency Ratio (CAR) terhadap Nilai Perusahaan

CAR adalah rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan
dana untdk keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang
diakibatkan dalam operasional bank. Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu
menyerap kerugian- kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola seluruh
kegiatariiya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan
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- < semakin meningkat, demikian juga sebaliknya. Dapat dinyatakan bahwa CAR berkaitan dengan
aspek permodalan bank, sehingga besar kecilnya modal akan berpengaruh pada kemampuan bank
dalam mieningkatkan kinerjanya.

N ; Hasil penelitian Riyadi (2014) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan
-terhadapNilai Perusahaan. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut

(D—T

uAtuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Berdasarkan teori

Lgp“é;)rsmyaran tingginya rasio CAR menjadi sinyal good news dan menarik minat para investor /
Bp@wﬁam modal untuk berinvestasi di bank dikarenakan tingginya modal yang dimiliki bank untuk

:n%ntamm keberlanjutan kegiatan operasional bank dalam jangka panjang.

- T

. Capifal Adequency Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

eyu
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ETODE PENELITIAN(BAB 3)
PqulaSI dan Sampel

Y

uad
B

<O$ajek yéng digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
cp%rbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian
mlrﬁ diamhbil dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2018, 2019, dan 2020. Laporan
ﬂ(édangan tersebut sebagai sumber informasi untuk mengukur variabel penelitian ini, yaitu Return
OOm Assets. (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequency Ratio (CAR).

_j

VariabelPenelitian
Variabel.Dependen

Nilai Pertisahaan adalah variabel dependen dari penelitian ini. Menurut Sugiyono (2016) Variabel
Dependenl merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabelgbebas. Nilai perusahaan dapat dilihat dengan menghitung PBV (Price to Book Value)
dengan Emus sebagai berikut (Harmono, 2017:114). :
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Harga Saham
PBV =

Nilai buku per lembar saham

.m\/griaberlndependen
oW

é\fﬂriabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
%éoab pesubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam
gpgneﬁtian ini terdiri dari Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Capital
gﬁ@e%uency Ratio (CAR).

“Rétutn on Asset (ROA)

D o ~

“Mengrut=estari dan Sugiharto (2007: 196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
ékéurﬁungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Dengan mengetahui ROA, kita dapat
En%nﬂ'ai gpakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi
%’u?jtug méhghasilkan keuntungan.Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik
Epﬁ)@ktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. ROA adalah kemampuan perusahaan
—dalam menghasilkan laba. Rumus ROA (Tandelilin, 2010:372)

A

9

Q
-}
(@]
Net Income

ROA=—— x 1009
= Total Aset x %

ue) 1ul sin) eAdeyan

M

g

t Interest Margin (NIM)

Euad ‘u
usuawl

N¢M diganakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank. Ratio ini sangat dibutuhkan
gdgam pengelolaan bank dengan baik sehingga bank-bank yang bermasalah dan mengalami
zmasalah ®isa diminimalisir. Semakin besar ratio maka hal ini akan mempengaruhi pada
speningkatan pendapatan bunga yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola oleh pihak bank
§déhgan baik. Rumus NIM (Anjani, 2014):

Sl

> 3

=9 — NIM = Pendapatan Bunga Bersih 100%
@ S ~ Rata — rata Aktiva Produktif °
-Capital Adequency Ratio (CAR)

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.
Semakinstinggi rasio CAR, semakin tinggi tingkat kemampuan bank dalam menghadapi risiko
kerugianadan semakin mampu melakukan pengembangan usaha untuk meningkatkan laba. CAR
dapat dihitung dengan cara membagi total modal inti dan pelengkap dengan total aktiva tertimbang
menurugresiko yang dimiliki bank. Cara menghitung CAR (Yuliani, 2007) :
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_Teknik Analisis Data
Statistik-Deskriptif

3
LQD
C

%S%tistikfdeskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
gnﬁenéeskripsikan dan memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam
spenetitiagsini, nilai maksimum, minimum, rata- rata (mean) dan standar deviasi (Ghozali, 2013)

EUjJ %esamaan Koefisien (Pooling)

§l\7§enﬁrut Ghozali (2016), uji kesamaan koefisien (comparing two regression: the dummy variable
§a@p@ach) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan cross-
gs@tlﬁn dan time series) dapat dilakukan. Hal ini disebabkan, data penelitian yang digunakan
jdéélag}\ penelitian ini adalah data penelitian menggabungkan data selama 3 tahun (cross sectional)
gdgngim time series (pooling), Untuk mengujinya peneliti menggunakan teknik dummy variabel

=)

Ud@hg_an program SPSS 25.

ua
e

Se
Pep
2
Jup
@,
x
2
%

Tahapan yang digunakan dalam pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini antara lain
normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokolerasi, dan Uji Heteroskedastisitas.

ad ‘uey
‘misnn)

u

duey

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk melihat apakah data telah terdistribusi normal atau tidak.
engdjian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-
mirnov (K-S).

nnuad ‘uegiau

(/)U

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel bebas. Metode ini untuk menguji adanya mulikolinearitas ini dapat di lihat
dari telerance value atau variance inflantion factor (VIF). Batas tolerance value>0,1 atau nilai

VIF febih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokolerasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan varibelsebelumnya. Untuk
data’fime series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data sampelnya crossection jarang
terjagi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. Mendeteksi autokorelasi
dengan menggunakan menggunakan nilai Durbin Watson

:Jequms uemnqa/{uaw uep ubywniuesuawW e

‘uedode) ugunsn/{uad 'yeiw eAigy ues|

d. Uji Heteroskedastisitas

Wi heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu
tidakZ*konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterOskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan denggan menggunakan scatter
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plot. Dengan syarat agar lolos uji heteros yaitu titik-titik pada gambar yang diharuskan
menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak bertumpuk yang artinya tidak
terjadinheteroskedastisitas dan sebaliknya apabila tidak sesuai dengan syarat tersebut

- artinya terjadi heteroskedastisitas.
U
Yji Koef|5|en Regresi Berganda

Q

@ Bertgjuan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel independen
eﬂwadap Satu variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggnakan variabel
ependen Persamaan Regresi linier berganda :

|31X1 +p2X2 +p3X3 +e

q_u,e,d;mﬁue(te
nEu

i

npuc_@g e1

t

s

angan

réue!

-Q\Illai Perusahaan

il TKonstanta

oefr5|en Regresi (Beta)

/Ue"&ﬁvmmﬁﬁes ne

||6uep9@-6uzpurq I

1

e

Return on Asset (ROA)

]

Xi s

2= Ne}_lnterest Margin (NIM)
= Capital Adequacy Ratio (CAR)

= Stahdar Error.

sUji Statlstlk f

=)

J@LI F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel dependen secara
3
smnultan

UUiI Statlstlk t

CL&i t dlgunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
:d@pendeﬁ dengan yang dini pada tingkat signifikan 0,05 (Ghozali, 2016:98).

1@4 Koefisien Determinasi (R?)

wKoef|5|en Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R%yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel=dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu bearti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
(Ghozali;2013).

| eAJ

Hasil dgn Pembahasan

StatistiI:Deskriptif
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Tabel 1

Hasil Uji Analisis Deskriptif

o Minimum | Maximum | Mean
o O ROA -1.24 402 | 1.6681
§ 3 NIM 1.61 7.61| 4.9905
2a CAR 16.78 35.70 | 21.2243
§§ = NILAI_PERUSAHAAN 0.41 2.80 | 1.1886
§B§r(ﬁsarkan Hasil Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :
= % = Hasil analisis deskriptif terhadap nilai perusahaan dapat dilihat bahwa rata-rata harga

nl

xs@\aﬁl adalah sebesar 1.1886 per nilai buku perlembar saham dimana nilai perusahaan paling
gr@dah adalah sebesar 0.41 atau 41% yang dimiliki oleh perusahaan PT Bank Bumi Arta Thk Pada
Et@u& 2019 dan paling maksimum nilai harga saham adalah sebesar 2.80 atau sebesar 2.8% yang
;’dgm&kl eleh perusahaan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk pada tahun 2019.

> § ~ Variabel return on assets (ROA) memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 1,6681. Nilai
maksimutn sebesar 4.02 atau 402% Dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan Bank Rakyat
Zhﬁjoﬁesm Agroniaga Tbk pada tahun 2018. Nilai minimum sebesar -1.24 atau -124% yang dimiliki
moIEh perusahaan PT Bank Artos Indonesia Tbk pada tahun 2019. Hal ini meunjukkan bahwa setiap

Rgp 1 asetsperusahaan dapat menghasilkan 1,6681 laba. Nilai standar deviasi ROA adalah sebesar

31%9499 (diatas rata-rata), artinya ROA memiliki tingkat variasi data yang tinggi.

ue

Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 4,9905. Nilai
maksimum sebesar 7.61 atau 761% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Tabungan Pensiunan
:I\asmnal Thk pada tahun 2019. Nilai minimum sebesar 1.61 atau 161% yang dimiliki oleh
"pgusahaan PT Bank JTrust Indonesia Tbk pada tahun 2018. Hal ini berarti bahwa selama periode
22018 sampai dengan 2019, perusahaan perbankan yang telah go public yang terdaftar di Bursa
EE@k Indonesia memiliki kemampuan untuk mengelola kualitas aktiva produktif untuk
§m§nghasilkan pendapatan bunga bersih sebesar 499.05%. Sedangkan standar deviasi yang lebih
Srendah dibandingkan rata-ratanya menunjukkan bahwa sebaran data NIM pada perusahaan
Zperbankan yang telah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyebar secara homogen.

E".
Q
=)
_O

% % Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 21.2243.
ml\&lal maksimum sebesar 35.70 yang dimiliki oleh perusahaan Bank Tabungan Pensiunan Nasional
8Tpk padatahun 2019. Nilai minimum sebesar 16.78 yang dimiliki oleh perusahaan PT Bank JTrust
3I@one5|a Tbk pada tahun 2018. Ini menjelaskan bahwa secara statistik dapat dijelaskan bahwa
Uk&Najlban yang disyaratkan perusahaan perbankan yang telah go public yang terdaftar di Bursa
mEfek Indonesia terpenuhi minimum 0,92% dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko. Sementara

“standar @eviasi sebesar 3.54845 % Sedangkan standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan

rata-ratanya menunjukkan bahwa sebaran data CAR pada perusahaan perbankan yang telah go

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyebar secara homogen.
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'Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Z Tabel 2

o O -

'g 5 ; Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

@ E Y Model Sig. Keterangan
3 . 3 D1 0.226

53 % D2 0.607

s 8 D1X1 0.391

g % o A D1X2 0.216 | Data Dapat Di Pool
ce 3 D1X3 0.334 | (Kriteria Sig > 0,05)
a3 o D2X1 0.281

32 c % D2X2 0.387

288 F D2X3 0.642

;D % < Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa D1, D2, D1X1, D1X2, D1X3, D2_X1, D2_X2,

&3 memiliki nilai signifikasi masing-masing sebesar 0.078, 0.226, 0.607, 0.391, 0.216, 0.334,
203282 0:387, 0.642 dimana semua variable memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0.05

éwmgga:dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah lulus uji pooling yang berarti
Epanggabljngan data atau pooling dapat dilakukan.

@J

%8
>
wn
c
TE= e
2
7
7
%

E S Tabel 3
S 2 Ikhtisar Hasil Uji Asumsi Klasik
>3 I Variabel
D ) . Kriteria )
<32 Jenis Pengujian ROA NIM CAR Hasil
g5 _ Asymp. Sig.
5 3 .| Normalitas (2-tailed) > 0.200 Lolos
-3 Z 0,05
2SS & VIF < 10 1577 | 1.625 | 1.102
c 5 & | Multikolinieritas | Tolerance > Lolos
s O 0,10 0.634 | 0.616 | 0.907
Bl 3, _ 1.92 Lolos
S @ | Autokolerasi du<d<4-du

- Sig. (2-tailed) Lolos

Heterokedastisitas | > 0,05 0.172 0.157 0.357

a. Uji Normalitas

Qalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan analisis statistik One sample
Kolmogrov-Smirnov (Uji K-S). Dari tabel 3 dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) hasil uji
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One Sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 (o) yang berarti terima Ho. Dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi ini nilai residual berdistribusi normal.

Ujl Multikolinieritas

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas menggunakan nilai tolerance dan VIF (tolerance
and value inflation factor) sebagai indikator multikolinearitas. Model regresi dikatakan bebas
ﬁrl mltikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hasil
“uji multikolinearitas pada tabel di atas memperlihatkan bahwa model regresi tersebut terbebas
dari raultikolineritas karena nilai tolerance tidak kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari
18. Jadi, pada pengujian data tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
-untuk=setiap variable.
@Jl Atitokolerasi

(=

= Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson. Sebuah data dikatakan
kebas”autokorelasi apabila nilai durbin watson berada diantara dU dan 4-dU. Dari tabel 3 di
agas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.92. Sedangkan nilai dU (dilihat dari tabel Durbin
Watson) sebesar 1,6617 dan nilai 4- dU sebesar 2.3383. Sehingga nilai Durbin Watson berada
cﬁantara dU dan 4-dU, yaitu 1.6617 < 1.92 < 2.3383. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian ini terbebas dari gejala autokorelasi (tidak ada masalah autokorelasi).

“Uji Heterokedastisitas

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dimana nilai
signifikansi  digunakan sebagai indikator untuk menentukan ada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Dalam uji heterokedastisitas data dikatakan tidak mengalami masalah
hetergskiedastisitas apabila nilai signifikansi lebih dari 0.05. Sedangkan pada tabel 3 diatas
dapat&dilihat bahwa nilai signifikasi dari masing-masing variable lebih dari 0.05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah heteroskiedastisitas.

alisis Regresi Linier Berganda

“%e

5 3
3 S Tabel 4
%D e g Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
;%n) % Jenis Pengujian Kriteria Variabel sHsglsl
%% - (Constant) -0.076
3 Analisis Regresi Linier - ROA -0.014
E Nilai B

Berganda NIM 0.223

CAR 0.008

Dari hasi¥ regresi tersebut Maka dapat dibentuk persamaan regresi yaitu :
Nilai Perusahaan = -0.076 +-0.014 ROA + 0.223790 NIM + 0.008 CAR

Pengujian Hipotesis
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UENIpI

Tabel 4
Ikhtisar Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t, Uji R?

= Jenis . . Hasil :
| gPenngian Kriteria Variabel SPSS Hasil
é § g ROA, Secara simultan berpengaruh
43 E ) NIM, signifikan terhadap nilai perusahaan.
o QjiF Sig. <0.05 CAR 0.015
4 = 2 ROA 0.438 | Tidak Berpengaruh
3 l(ngjig Sig./2 <0.05 NIM 0.004 | Berpengaruh Positif
gpg = CAR 0.3735 | Tidak Berpengaruh
2: % § ROA, Sebesar 23.7% nilai perusahaan
By 2 ¢ Nilai R NIM, dijelaskan oleh variabel-variabel
FUYjiR2 o Square CAR 23.70% | independen
aUi §tat|st|k F

oUji F hitung yang diperoleh adalah 3.941 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai F

be*rdasarkan tabel (dengan df 1 = jumlah variabel dependen = 3 dan df2 = n—k-1 = 42-3-1 =38)
za&alah 2,31.0leh karena nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikansi tidak lebih besar dari 0,05,
Hrt@ka dapat disimpulkan ROA, NIM, Dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
:ngal perusahaan.

=
w
~+
o))
=
»
=
=
~

Uji t bertujuan untuk membuktikan pengaruh variabelvariabel independen terhadap
iabel dependen. Artinya pada penelitian ini pengaruh ROA, NIM, dan CAR terhadap Nilai
rusahaan secara individual, dengan asumsi bahwa variabel lain tetap konstan Berdasarkan hasil
gujian pada tabel diatas diperoleh hasil :

uesl
egégwmu

P

efJe

S
057

:Jaquins ue>11nqa/{uaw o

Returfi On Assets (ROA) memiliki nilai B sebesar -0.014 dan nilai signifikansi sebesar
(0 876/2)=0.438 > 0 (0.05) maka terima Ho dan tolak Ha yang berarti ROA tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

et Interest Margin (NIM) memiliki nilai B sebesar 0.223 dan nilai signifikansi sebesar
0.00872) = 0.004 < 0.(0.05) maka tolak Ho dan dan terima Ha yang berarti Net Interest Margin
> berpehgaruh terhadap nilai perusahaan.

’“Z

o’&JeJode ur;\qnsn/{uad &euu
o

. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai B sebesar 0.008 dan nilai signifikansi sebesar
(0.747/2) = 0.3735 > o (0.05) maka maka terima Ho dan tolak Ha yang berarti Capital
Adeguacy Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Dari tabel 4.4 diketahui bahwa nilai R Square
adalah 02237 hal ini berarti 23.7% variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari lima
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variabel yaitu ROA, NIM, dan CAR. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 76,3% dijelaskan oleh hal-
hal lain diluar model yang dimasukan dalam penelitian ini.

Pembahasan
-‘%Pglﬂgaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan
éB%rdasarkan hasil pengujian, Return On Assets (ROA) berpengaruh Positif terhadap nilai

épgusahaan di tolak. Hal tersebut tidak terbukti bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh
gteﬁhaﬁap Ailai perusahaan.

§R@,§ tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan disebabkan karena pada beberapa periode
ﬁte@a@ peningkatan ROA namun tanpa diikuti dengan peningkatan yang signifikan pada nilai
~pérusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai ROA tidak menentukkan bahwa
jnﬂa@erusahaan baik dimata investor karena banyak faktor lain yang diperhitungkan oleh seorang
%lrﬁfeaorsepertl dari segi faktor lain misalnya tentang kondisi industry sejenis, fluktuasi, kurs,
Dv@luﬁle transaksi, kondisi bursa, kondisi ekonomi, sosial, politik dan stabilitas nasional suatu
énég&ga Sehingga pemegang saham memandang bahwa kinerja perusahaan kurang efektif dalam
Dm_gn@gunakan asetnya. Hal itu membuat pemegang saham kurang memperhatikan indikator ROA

Edglag] melakukan investasi.

inas@ perglitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggitasari (2012) dan
_:Pgtra (2007) yang menyatakan bahwa Return On Assets tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai
?épgr_usahaan.

gPﬁngaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Nilai Perusahaan

TJBgrdasarkan hasil pengujian, Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Ddﬁerlma Hal tersebut terbukti bahwa Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap nilai
mpérusahaan Hal ini dikarenakan NIM yang tinggi menunjukkan bahwa bank lebih efektif
Drrmngalokamkan aset perusahaan dalam bentuk pinjaman. NIM memiliki pengaruh yang signifikan
wdgn arah—positif terhadap tingkat harga saham di akhir tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan
mbnga ketika NIM yang merepresentasikan kemampuan bank dalam mengelola aset produktif
Smenghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin tinggi pendapatan bunga dari aset produktif
:y@wg dikelola bank, semakin besar NIM. Hal ini menunjukkan semakin efektif bank dalam
mp@empatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit, sehingga return saham bank meningkat.

ml—@sn penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati et al. (2017) yang
Dmenyatakan bahwa Net Interest Margin terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

ngngaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Nilai Perusahaan

_§B'érdasarkan hasil pengujian, Capital Adequency Ratio (CAR) berpengaruh Positif terhadap nilai
perusahdan di tolak. Hal tersebut tidak terbukti bahwa Capital Adequency Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

CAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan disebabkan karena proporsi pembentuk modal
sendiri pada perusahaan perbankan banyak yang berasal dari modal pelengkap, yaitu dari modal
pinjamam dan pinjaman sub- ordinasi. Hal ini berarti harus diimbangi pula dengan kemampuan
bank untak membayar hutang-hutangnya. Modal pinjaman yang besar berarti bahwa bank harus
membayar biaya bunga yang lebih besar pula. Jika kondisi tersebut yang terjadi, meskipun sebuah
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bank memiliki rasio CAR diatas 8%, sewaktu-waktu dapat mengalami penurunan. Hal tersebut
menyebabkan investor menjadi kurang memperhatikan CAR dalam berinvestasi, sehingga CAR
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

ml—@sil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Yuliati (2007) dan
Zakaria £2007) yang menyatakan bahwa Capital Adequency Ratio (CAR) tidak terbukti
éb%pengafuh terhadap nilai perusahaan.

%Sﬁngulan dan Saran
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Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan bab sebelumnya mengenai apakah ada
garuh-antara variabel ROA,NIM dan CAR terhadap Nilai Perusahaan. Berikut hasil pengujian
ipotesisiyang telah dilakukan dalam penelitian ini :
1ZReturn On Assets tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2 Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3#Capital Adequency Ratio tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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§ Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka dapat

iberikarbsaran atau masukan sebagai berikut:

. BagiePerusahaan Perbankan
Dari penelitian ini terbukti bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap

nilai¥perusahaan. Maka, setiap perusahaan harus melalukan pengawasan serta evaluasi

terhadap kualitas laporan keuangan yang mempengaruhi Net Interest Margin (NIM)

khuseisnya pada pendapatan bunga bersih dan rata-rata aktiva produktif.

Bagi Investor

Investor sebaiknya memperhatikan nilai Net Interest Margin (NIM) sebelum memutuskan

untuk menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan, karena dari nilai Net Interest

Margin (NIM) dapat menunjukkan besarnya laba rugi bank yang akan mempengaruhi nilai

perusahaan.

Bagi Pembaca

Diharapkan pembaca karya tulis ini untuk membaca buku yang telah diacu pada kajian

pustaka agar lebih memahami isi karya tulis ini.

BagdizPeneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang diperoleh hanya sebesar 23.7% maka saran bagi

peneliti selanjutnya :

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode jendela.

b. Diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan
séperti ROE, BOPO, NPL, LDR, dan DER.

c. Dapat menggunakan sampel perusahaan lain selain perusahaan perbankan agar dapat
melihat pengaruh variabel terkait di sector industry lain.
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